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ABSTRAK

Pengelolaan sampah di wilayah Kecamatan Bejen belum berjalan dengan optimal,
sehingga diperlukan perencanaan yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan kondisi
saat ini. Identifikasi kondisi eksisting dilakukan dengan mengumpulkan dan mengolah
data berdasarkan sampling sampah, data dari instansi pemerintahan dan masyarakat.
Perencanaan ini berfokus pada pengelolaan sampah organik dan anorganik di sektor
domestik yang terkelola secara terpadu berbasis zonasi yang meliputi lima aspek
pengelolaan sampah yaitu aspek teknis operasional, peraturan, kelembagaan, peran
serta masyarakat, dan pembiayaan. Pembagian wilayah zonasi didasarkan pada analisis
kondisi eksisting, proyeksi penduduk, dan proyeksi timbulan sampah. Berdasarkan
hasil analisis, direncanakan terdapat 2 zona wilayah perencanaan pengelolaan sampah
yang masing-masing zona terdapat sarana dan prasarana pengelolaan sampah. Pada
aspek teknis operasional direncanakan menggunakan alat pengumpul sampah
berupa sepeda motor roda tiga yang akan mengumpulkan sampah menuju TPS 3R
kemudian sampah tersebut akan diangkut menggunakan armroll truck menuju TPS
Sanggrahan. Berdasarkan hasil perencanaan biaya pengelolaan pada zona 1 tahun 2032
yaitu sebesar Rp. 427.735.748 serta pada zona 2 tahun 2032 vyaitu sebesar Rp.
105.370.323. Pada aspek kelembagaan direncanakan dibentuk Kelompok Swadaya
Masyarakat. Sementara dalam aspek peraturan, sistem pengelolaan sampah telah
mengacu pada peraturan yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan penanganan
sampah di Kecamatan Bejen. Pada aspek peran serta masyarakat, direncanakan
kegiatan masyarakat yang dapat meningkatkan peran serta masyarakat.

Kata kunci  : Kecamatan Bejen, Pengelolaan Sampah, Zonasi, 3R



ABSTRACT

The waste management in the Bejen Subdistrict area has not been running optimally,
thus requiring more effective and efficient planning in line with the current conditions.
The identification of the existing conditions is carried out by collecting and processing
data based on waste sampling, data from government agencies, and the community.
This planning focuses on the management of organic and inorganic waste in the
domestic sector, which is integrated and zone-based, covering five aspects of waste
management: technical operational aspects, regulations, institutional aspects,
community participation, and financing. The zoning of the area is based on an analysis
of the existing conditions, population projections, and waste generation projections.
Based on the analysis results, it is planned to have 2 zones for waste management
planning, each zone having waste management facilities and infrastructure. In terms
of technical operational aspects, it is planned to use three-wheeled motorcycles as
waste collectors, which will transport the waste to the 3R Waste Collection Center, and
then the waste will be further transported using dump trucks to the Sanggrahan Waste
Collection Center. Based on the cost planning, the waste management cost in zone 1
for the year 2032 is estimated at Rp. 427,735,748, while in zone 2 for the year 2032, it
is estimated at Rp. 105,370,323. In terms of institutional aspects, it is planned to
establish Community Self-Help Groups. Meanwhile, in the regulatory aspect, the waste
management system adheres to the regulations that serve as guidelines for waste
handling in the Bejen Subdistrict. Regarding community participation, activities are
planned to enhance community involvement.

Keywords : Bejen Subdistrict, Waste Management, Zoning, 3R



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh
masyarakat saat ini. Volume sampah semakin banyak seiring berjalannya hari yang
diakibatkan oleh pertumbuhan penduduk serta perubahan pola konsumsi masyarakat.
Sampah bukan hanya menjadi masalah bagi negara industri bertaraf maju, tetapi
juga negara-negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki populasi jumlah
penduduk nomor empat terbesar di dunia serta dihuni oleh lebih dari 200 juta
penduduk (Riduan, 2021). Pengelolaan sampah merupakan upaya komprehensif
dalam menangani sampah yang dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia, yang
dikelompokkan dalam enam elemen terpisah yaitu Pertama, pengendalian bangkitan
(control of generation). Kedua, penyimpanan (strage). Ketiga, pengumpulan
(collection). Keempat, pemindahan dan pengangkutan (transfer and transport).
Kelima, pemrosesan (processing), dan keenam, yaitu pembuangan (disposal)
(Tchobanoglous, 1993).

Kecamatan Bejen merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten
Temanggung yang memiliki luas 6.884 Ha (Kecamatan Bejen Dalam Angka, 2022).
Kecamatan Bejen dibagi menjadi 14 Desa/Kelurahan, 49 Dusun, 146 RT, dan 54
RW. Pada tahun 2021 memiliki jumlah penduduk sebanyak 21.643 jiwa yang terdiri
dari laki-laki sebanyak 10.893 jiwa dan perempuan sebanyak 10.750 jiwa. Jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2020, penduduk Kecamatan Bejen
mengalami laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,16%. Kepadatan penduduk di
Kecamatan Bejen tahun 2021 mencapai 313 jiwa/km?.

Kawasan pedesaan di Kecamatan Bejen di dominasi oleh permukiman
pedesaan yang banyak menghasilkan jenis sampah organik dari mayoritas kegiatan
pertaniannya, dimana pengelolaan sampah di permukiman pedesaan banyak

menerapkan pola individual. Hal ini terjadi akibat perbedaan karakteristik fisik,



karakteristik masyrakat dan gaya hidup masyarakatnya, termasuk prasarana dan
sarana pengelolaan sampah yang ada di wilayah sekitarnya (Pohan, 2013).
Kecamatan Bejen sendiri masih terdapat beberapa permasalahan mengenai
persampahan yang meliputi pelayanan, teknis operasional, aspek kelembagaan, hukum
dan peraturan, pembiayaan, dan peran serta masyarakat. Dilihat dari aspek pelayanan,
wilayah yang telah memiliki TPS di Kecamatan Bejen yaitu Desa Jlegong dan Desa
Banjarsari yang mana TPS tersebut adalah TPS tingkat desa. TPS Jlegong TPS
Banjarsari berada di wilayah Kecamatan Bejen bagian barat, sehingga kurang efektif
pelayanannya serta pengangkutannya apabila hanya terdapat 2 TPS desa dalam satu
kecamatan. Dalam aspek operasional, pola pengelolaan sampah yang diterapkan di
Kecamatan Bejen masih menggunakan paradigma lama yaitu kumpul angkut kemudian
buang. Sistem pewadahan yang digunakan oleh masyarakat masih menyatu antara
sampah organik dan anorganik. Selain itu, masih banyaknya warga yang membakar
sampah dan juga membuang sampah secara sembarangan, serta upaya dari masyarakat
untuk mengadakan pemilahan sampah masih sangat rendah.

Selain menimbulkan bau yang tidak sedap dan mengganggu masyarakat, sampah
yang tidak tertangani dengan baik juga dapat mengancam kesehatan air irigasi dan
persawahan (Mulyawan, 2015). Hal ini menuntut perlunya peningkatan pola
pengelolaan sampah menjadi lebih baik berdasarkan kondisi eksisting di Kecamatan
Bejen guna meningkatkan pelayanan dan mendukung pembangunan secara
berkelanjutan dengan melibatkan peran serta masyarakat dalam hal pemilahan dari
sumbernya. Oleh sebab itu, perlu adanya Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah
Berbasis Kawasan di Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung dengan harapan
didapatkan suatu sistem pengelolaan sampah secara berkelanjutan yang baik untuk

masyarakat.
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